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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Ada pengaruh yang bermakna dari formulasi teh daun jambu biji terhadap zona daya hambat Shigella dysenteriae.
2. Formulasi campuran 100% daun jambu biji adalah formulasi teh daun jambu biji yang paling efektif terhadap zona daya hambat Shigella dysenteriae.
3. Rerata parameter rasa bahwa formulasi 100% memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 1,65 , pada parameter warna formulasi 100% daun teh dan formulasi 75% daun jambu memiliki nilai rerata paling tinggi yaitu 3,3. Pada paramter bau formulasi 100% teh memiliki nilai tertinggi yaitu 2,45. Pada parameter kekentalan 75% memiliki nilai terata paling tinggi yaitu 2,9. Dari total keseluruhan tingkat mutu organoleptik yaitu dari rasa, warna, bau, dan kekentalan. Bahwa formulasi 100 % daun teh atau 0 % daun jambu biji memiliki nilai yang paling tinggi yaitu 10,1 atau dengan rata-rata skor yaitu 2,525
B. SARAN

1. Bagi Penenliti

a, Dapat melakukan penelitian dibidang teknik pembuatan teh mengunakan metode lain seperti teh hitam atau teh wangi.
b. Dapat melanjutkan penelitian untuk uji kepekaan dengan menggunakan bakteri lain.
2. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat khususnya terkena diare yang disebabkan oleh bakteri Shigella dysenteriae dapat mengunaakan minuman formulasi teh daun jambu biji sebagai pengobatan alternative dengan menggunakan formulasi 100 % daun jambu biji.
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